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ABSTRAK

Melly, Auw, 2020. Hubungan antara Relasi Remaja-Orang tua dengan Relasi
Remaja-Teman Sebaya Ditinjau dari Jenis Kelaminnya. Tesis, Program Studi:
Magister Teologi, Konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.
Pembimbing: Aileen P. Mamahit, Ph.D. dan Ferry Mamahit, Ph.D. Hal.ix, 141.

Kata Kunci: relasi remaja-orang tua, relasi remaja-teman sebaya, jenis kelamin.

Relasi remaja-orang tua merupakan kondisi yang paling penting dalam
penyesuaian remaja baik secara pribadi maupun sosial. Relasi ini menjadi dasar bagi
anak untuk membentuk relasi atau dengan teman-teman sebaya. Bila relasi ini
berjalan baik maka ketika beranjak remaja, mereka akan lebih mampu menjalin relasi
yang baik dengan teman sebaya. Selain relasi dengan orang tua, pola relasi remaja
juga dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin. Perbedaan-perbedaan tersebut seperti
perilaku, kebutuhan, kepribadian, komunikasi, dan perlakuan orang tua yang
menyebabkan pola relasi persahabatan remaja laki-laki memiliki dinamika yang
berbeda dengan remaja perempuan.

Berdasarkan tinjauan teoritis tersebut maka peneliti mengemukakan dua
hipotesis. Pertama, terdapat hubungan antara relasi remaja dengan orang tua dan relasi
remaja dengan teman sebaya. Kedua, ada perbedaan jenis kelamin dalam pola relasi
dengan teman sebaya. Variabel penelitian adalah relasi remaja-orang tua dan jenis
kelamin (variabel bebas), serta relasi remaja-teman sebaya (variabel terikat). Subjek
penelitian adalah 94 siswa SMA SKKK di Malang.

Alat ukur yang digunakan adalah skala IFR (/ndex of Family Relations) untuk
mengukur relasi remaja dengan orang tua dan skala IPR (/ndex of Peer Relations)
untuk mengukur relasi remaja dengan teman sebaya. Teknik analisis data untuk
pengolahan data relasi remaja-orangtua dengan relasi remaja-teman sebaya
menggunakan teknik korelasi Bivariate/Product Moment Pearson. Sedangkan untuk
membandingkan perbedaan jenis kelamin menggunakan Independent Samples t-test.

Penghitungan data menggunakan program statistik SPSS 7/0.01. Hasil yang
diperoleh menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara relasi
remaja-orang tua dengan relasi remaja-teman sebaya. Demikian pula, ditemukan
perbedaan yang signifikan antara relasi teman sebaya remaja laki-laki dengan remaja
perempuan. Dengan demikian, kedua hipotesis ini dapat diterima.

Saran yang diberikan penulis kepada kalangan akademisi adalah melakukan
penelitian jangka panjang/longitudinal sebagai kelanjutan dari penelitian ini.
Penelitian tersebut dapat meneliti relasi remaja dengan teman sebaya dalam kaitannya
dengan dampak positif maupun negatif yang timbul sewaktu mereka menjadi dewasa.
Penelitian ini bisa dikaitkan dengan kehidupan pertumbuhan kerohanian mereka,
sikap mereka dalam pelayanan di gereja, ketahanan atau kesehatan mental, karier atau
kehidupan finansial, dan lain-lain.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Remaja merupakan kelompok usia yang besar dalam populasi dunia.
Berdasarkan laporan dari World Health Organization (WHO) di tahun 2016, dari 7,2
milyar penduduk di dunia ada sekitar 1,2 milyar orang dalam usia remaja. Ini berarti
ada satu dari enam populasi penduduk berusia 10 —19 tahun.! Fenomena yang sama
juga terjadi di Indonesia. Data di Indonesia berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS
2019), hasil survei pada tahun 2015 memprediksikan bahwa pada tahun 2020 akan
ada 44,3 juta remaja usia 10 —19 dari total penduduk 269,6 juta di Indonesia.? Dari
dua data tersebut, penulis menyimpulkan bahwa jika dihitung antara perbandingan
remaja di dunia dan di Indonesia, maka total persentase remaja di Indonesia sama
dengan di dunia yaitu 16 persen. Angka ini adalah jumlah yang besar dan memiliki
implikasi penting bagi semua pihak yang terkait dalam proses perkembangan remaja.

Jumlah persentase yang besar ini berimplikasi pada butuhnya perhatian yang

'WHO, “Coming of Age: Adolescent Health,” diakses 24 April 2020,
https://www.who.int/news-room/spotlight/coming-of-age-adolescent-health.

2Viva Budi Kusnandar, “Jumlah Penduduk Indonesia Diproyeksikan Mencapai 270 Juta pada
2020: Jumlah Penduduk Indonesia Menurut Kelompok Umur (2020),” Badan Pusat Statistik 2019,
diakses 24 April 2020, http://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/09/13/jumlah-penduduk-
indonesia-diproyeksikan-mencapai-270-juta-pada-2020.



khusus kepada perkembangan para remaja ini. Hal ini disebabkan bukan hanya karena
jumlah mereka besar tetapi juga karena masa remaja merupakan periode yang
signifikan di dalam menentukan masa depan mereka kelak. WHO menegaskan masa
remaja merupakan salah satu masa yang penting dalam periode kehidupan manusia.?
Menjadi masa yang penting karena di dalam masa remaja inilah, tugas perkembangan
diri untuk menjadi individu yang mandiri, menjalin hubungan baru, mengembangkan
keterampilan sosial, dan belajar perilaku yang tepat akan menjadi modal seseorang
untuk bisa memiliki kualitas kehidupan yang baik di masa-masa selanjutnya.*

Periode remaja ini juga menjadi paling menantang karena semua hal yang
dikembangkan dalam masa remaja ini tidak mudah dilakukan padahal cenderung
bertahan atau berdampak seumur hidup mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Pew
Research Center 2018 kepada remaja di Amerika Serikat menunjukkan tujuh dari
sepuluh remaja berusia 13-17 tahun mengatakan bahwa kecemasan dan depresi adalah
masalah utama mereka.’ Lebih lanjut, penelitian ini menjelaskan bahwa tiga dari
sepuluh remaja yang memiliki masalah kecemasan dan depresi mengatakan bahwa
faktor yang berperan dalam persoalan mereka ini adalah tekanan untuk selalu tampil
sempurna secara fisik dan selalu mampu melakukan penyesuaian diri secara sosial di
kalangan teman-teman mereka.b

Kondisi remaja yang mengalami masalah psikologis dan sosial ini bukan

SWHO, “Coming of Age.”

“Ibid.

SA.W. Geiger dan Leslie Davis, “A Growing Number of American Teenagers, Particularly
Girls are Facing Depression,” Pew Research Center, 12 Juli 2019, diakses 10 Juli 2020,
http://www.pewresearch.org/fact-tank/2019/07/12/a-growing-number-of-american-teenagers-

particularly-girls-are-facing-depression.

SIbid.



hanya terjadi di belahan dunia barat. Di dalam konteks Indonesia, Riset Kesehatan
Dasar pada tahun 2007 menyatakan bahwa 90 persen remaja di Indonesia memiliki
kesehatan yang baik dan 10 persen memiliki masalah kesehatan fisik atau emosional.’
Dari 10 persen tersebut, satu dari sebelas remaja ditemukan memiliki masalah
kesehatan mental, bahkan di Depok terdapat satu dari tujuh remaja usia 12-15 tahun
memiliki masalah kesehatan mental ®

Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Ktut pada 230 mahasiswa usia 16-18
tahun, dilaporkan bahwa ada 8 persen mahasiswa yang sedang mengalami depresi dan
28 persen berpotensi depresi. ° Sebagian besar depresi pada mahasiswa ini dipicu oleh
ketidakpuasan terhadap penampilan, prestasi buruk dalam belajar, mendapatkan
perlakuan yang kurang menyenangkan dari orang lain, dan relasi bermasalah dengan
orangtua.'? Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa lebih dari setengah (53%)
dari responden yang mengalami depresi melaporkan pernah mendapatkan perlakuan
teman sebaya yang tidak sesuai dengan harapannya.'! Dapat disimpulkan, baik di
dunia barat maupun di Indonesia, data yang ada menggambarkan persoalan remaja
sedikit banyak disebabkan masalah sosial atau psikososial remaja.

Persoalan relasi sosial remaja ini berdampak bukan hanya pada masa remaja,

namun juga berdampak dalam jangka panjang. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh

’Siti Isfandari dan Dina Bisara Lolong, “Analisa Faktor Risiko dan Status Kesehatan Remaja
Indonesia pada Dekade Mendatang,” Buletin Penelitian Kesehatan 42, no. 2 (Juni 2014): 122, diakses
11 Juli 2020, https://www.neliti.com/publications/20079/analisa-faktor-risiko-dan-status-kesehatan-
remaja-indonesia-pada-dekade-mendatan.

8Ibid., 125.

Ktut Dianovinina, “Depresi pada Remaja: Gejala dan Permasalahannya,” Jurnal Psikogenesis
6, no.1 (Juni 2018): 73, diakses 11 Juli 2020, https://doi.org/10.24854/jps.v6il.634.

Tbid., 73-74.

"bid., 76.



Rachel K. Narr, Joseph P. Allen, Joseph S. Tan, dan Emily L. Loeb, ingin
membuktikan sebuah tesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
persahabatan masa remaja dengan kualitas kesehatan mental mereka di masa
dewasa.!? Untuk membuktikannya, mereka melakukan sebuah penelitian longitudinal
selama 10 tahun, pada diri para remaja usia 15 tahun sampai mereka berusia 25 tahun.
Adapun pertanyaan yang diberikan setiap tahun kepada para remaja ini adalah apakah
mereka memiliki relasi persahabatan dan bagaimana kualitas persahabatan mereka?
Selain itu, juga ditanyakan mengenai kecemasan, harga diri, dan penerimaan sosial.?

Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa remaja yang memiliki sahabat
pada usia 15 tahun, cenderung memiliki kecemasan sosial yang rendah, memiliki
harga diri yang lebih tinggi, dan sedikit gejala depresi pada usia 25 tahun.!* Dapat
disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki kualitas persahabatan yang baik di masa
remaja dapat diprediksi akan memiliki kesehatan mental dan emosional dalam jangka
panjang. Demikian pula sebaliknya, remaja yang tidak membangun relasi yang baik
dapat memiliki persoalan mental dan emosional di masa dewasa.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah disebutkan di atas, penulis
menganggap bahwa masalah psikososial remaja merupakan hal yang penting untuk
dibahas karena relasi remaja dengan teman sebaya atau persahabatan di antara remaja

adalah hal yang menentukan remaja di masa mendatang. Pentingnya relasi

pertemanan atau persahabatan bagi pertumbuhan seorang remaja ini diungkapkan pula

12Rachel K. Narr, Joseph P. Allen, Joseph S. Tan, dan Emily L. Loeb, “Close Friendship
Strength and Broader Peer Group Desirability as Differential Predictors of Adult Mental Health,” Child
Development 90, no. 1 (Januari, 2019): 298, diakses 12 Juli 2020,
http://dx.doi.org/10.1111/cdev.12905.

BIbid., 302-303.

"bid., 309.



oleh John W. Santrock, seorang pakar psikologi perkembangan manusia. la
menjelaskan bahwa persahabatan di antara remaja memberikan perasaan senang dan
bahagia karena memiliki orang yang bisa diajak melakukan hal-hal yang
menyenangkan secara bersama-sama.!> Namun, persahabatan tersebut bukan hanya
memberi efek perasaan senang saja. Persahabatan juga memberikan sumber informasi
dan pembelajaran bagi remaja. Dari kelompok sebaya, remaja dapat menerima umpan
balik mengenai kemampuannya dan belajar membandingkan hal yang dilakukannya
itu lebih baik atau lebih buruk daripada yang dilakukan oleh remaja lain.!® Dengan
kata lain, persahabatan remaja membuat remaja berproses menjadi remaja yang makin
mengenal dirinya, baik dalam proses identitas diri maupun proses psikososial.

Selain dari hal-hal yang telah disebutkan di atas, pemahaman penulis
mengenai pentingnya relasi teman sebaya juga dipengaruhi oleh pengalaman penulis
menjadi konselor bagi kelompok remaja dan pemuda. Pada umumnya masalah remaja
yang dilayani dalam konseling memiliki kaitan dengan masalah relasi teman sebaya,
baik dengan teman sekolah maupun teman gereja. Dari percakapan-percakapan
konseling dengan para remaja, penulis menemukan bahwa sebagian para remaja yang
memiliki masalah dengan teman sebayanya, juga memiliki masalah relasi dengan
orang tuanya. Hal ini menimbulkan pertanyaan bagi penulis, apakah ada hubungan
antara persoalan remaja dengan teman sebayanya dengan masalah di rumah
khususnya relasi remaja dengan orang tuanya?

Kenneth H. Rubin, Kathleen M. Dwyer, Cathryn Booth-LaForce, Angel H.

Kim, Kim B. Burgess, dan Linda Rose-Krasnor, melakukan sebuah penelitian

5John W. Santrock, Adolescence, ed. ke-15 (New York: McGraw-Hill Education, 2013), 302.

1Tbid.



mengenai relasi orang tua dan remaja dalam kaitannya dengan persahabatan teman
sebaya. Penelitian ini dilakukan pada remaja awal usia 10 —11 tahun di Washington,
Amerika Serikat. Mereka menemukan bahwa makin besar dukungan orang tua
terhadap anak remajanya berkaitan dengan makin besarnya penghargaan diri remaja
tersebut pada dirinya sendiri. Dukungan orang tua ini juga berdampak pada makin
besarnya kompetensi sosial remaja tersebut dengan relasi teman sebaya.!”

Dalam konteks Indonesia, Ulfa Azizah, Budi Wahyuni, dan Fitri Haryanti
melakukan penelitian mengenai masalah psikososial remaja di Yogyakarta.
Kesimpulan yang diperoleh adalah dukungan orang tua memiliki hubungan yang
bermakna dengan masalah psikososial remaja, di mana remaja yang mendapatkan
dukungan keluarga di bawah rata-rata berisiko mengalami masalah psikososial 3,2
kali lebih tinggi dari pada remaja yang mendapat dukungan orang tua di atas rata-
mendapatkan dukungan sosial yang besar dari orangtua akan menjauhkan anaknya
dari pengaruh teman sebaya yang berisiko terhadap perilaku buruk dari para remaja
tersebut.!® Dapat disimpulkan, kedua penelitian di atas baik di Amerika maupun
Indonesia, memberikan indikasi yang kuat bahwa ada hubungan yang positif antara
relasi teman sebaya dengan relasi orang tua dan remaja.

Dari pengalaman penulis dan berbagai penelitian yang telah disebutkan di

7Kenneth H. Rubin et.al., “Attachment, Friendship, and Psychosocial Functioning in Early
Adolescence,” The Journal of Early Adolescence 24, no. 4 (November, 2004): 348, diakses 23 Maret
2020, http://dx.doi.org/10.1177/0272431604268530.

18Ulfa Azizah, Budi Wahyuni, dan Fitri Haryanti, “Faktor-faktor yang Berhubungan dengan
Masalah Psikososial Remaja di Wilayah Bantaran Kali Code Kota Yogyakarta,” Berita Kedokteran
Masyarakat 34, no. 10 (Juli 25, 2018): 285, diakses 23 Maret 2020,
http://dx.doi.org/10.22146/bkm.31612/.

®Ibid., 287.



atas, dapat dikatakan bahwa peran orang tua kepada remaja memang sangat besar.
Peran itu bukan hanya dalam hal membesarkan anak-anak menjadi remaja dan
seterusnya. Namun lebih daripada itu, dukungan orang tua dalam membantu anak
remajanya akan berpengaruh dalam keberhasilan remaja tersebut dalam relasi
persahabatan dengan teman sebaya. Hal ini membuat orang tua perlu terlibat dalam
pembentukan relasi anak remajanya dengan teman-teman sebaya, baik secara fisik,
mental/psikologis, maupun sosial.

Dukungan ini penting karena bagi remaja tidak mudah melewati proses
perkembangan. Remaja mengalami masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa,
dan hal itu ditandai dengan perubahan yang terjadi pada saat bersamaan yaitu
perubahan fisik, mental, dan emosi yang hebat.?’ Dengan perubahan yang dialami
oleh remaja maka relasi remaja dengan orang tua dan teman sebaya tidak mudah
untuk dijalin. Untuk bisa mengalami perkembangan yang baik dan utuh, seorang
remaja membutuhkan sistem pendukung baik dari keluarga, teman sebaya, maupun
kelompok sosial atau orang dewasa lainnya.

Selain dari kedua hal di atas, penulis juga tertarik untuk membahas perbedaan
jenis kelamin dalam relasi remaja dengan teman sebaya. Dalam sebuah penelitian
empiris sebagai bagian dari penelitian longitudinal kepada 11 sekolah di Amerika,
ditemukan bahwa masalah psikososial juga lebih cenderung dialami oleh anak

perempuan daripada anak laki-laki.?! Faktor pubertas pada anak perempuan dan laki-

Jeffrey Jensen Arnett, “Adolescent Storm and Stress, Reconsidered.,” American
Psychologist 54, no. 5 (1999): 317-326, diakses 20 Maret 2020, https://doi.org/10.1037/0003-
066X.54.5.317.

2Bridget M. Reynolds dan Jaana Juvonen,“The Role of Early Maturation, Perceived
Popularity, and Rumors in the Emergence of Internalizing Symptoms among Adolescent Girls,
Journal of Youth and Adolescence 40, no.11 (Desember 2010): 1407— 1422, diakses 1 Juli 2020,
https://doi.org/10.1007/s10964-010-9619-1.

2



laki memiliki pengaruh terhadap usia dan perbedaan jenis kelamin pada penyesuaian
psikososial.?? Dengan kata lain, penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan
persahabatan remaja laki-laki dan perempuan, dengan salah satu penyebabnya adalah
perbedaan perkembangan fisik antara remaja laki-laki dan perempuan, termasuk
perbedaan reaksi hormonal pada diri para remaja.

Penelitian dengan topik yang serupa dilakukan oleh Gina Tomé, G., Margarida
Gaspar de Matos, Inés Camacho, Celeste Simdes, dan José Alves Diniz kepada 4.877
remaja di Portugis dengan usia rata-rata 14 tahun. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa remaja perempuan memiliki kedekatan emosional yang lebih besar dengan
teman-temannya. Remaja perempuan juga lebih memiliki teman dekat dan akrab,
sementara remaja laki-laki memiliki kelompok pertemanan yang lebih luas. Remaja
laki-laki lebih terbuka pada persahabatan yang baru dan lebih kurang tingkat
keintiman relasi persahabatan ketimbang remaja perempuan.??

Di dalam konteks Indonesia, Desi dan Nurmina melakukan penelitian di kota
Bukitinggi kepada 100 remaja usia 16-18 tahun, terdiri dari 41 remaja laki-laki dan 59
remaja perempuan. Hasilnya konsisten dengan dua penelitian yang telah dikemukakan
di atas yaitu terdapat perbedaan kualitas persahabatan antara remaja perempuan dan
laki-laki. Perbedaan yang ditemukan adalah remaja perempuan memiliki kualitas

persahabatan yang lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki.?* Demikian beberapa

bid.

BTomé, Gina et.al, “Friendships Quality and Classmates Support: How to Influence the Well-
Being of Adolescents,” Higher Education of Social Science 7, no. 2 (2014): 159, diakses 12 Juli 2020,
http://dx.doi.org/10.3968/5656.

Z4Desi Mufirda Jasmi dan Nurmina Nurmina, “Perbedaan Kualitas Persahabatan Remaja di
Kota Bukittinggi Ditinjau dari Jenis Kelamin,” Jurnal Riset Psikologi 2019, no. 1 (Juli 2019): 5,
diakses 21 Maret 2020, http://dx.doi.org/103.216.87.80.



penelitian yang menunjukkan adanya perbedaan yang terjadi sewaktu menjalin relasi
dengan teman sebaya berdasarkan perbedaan jenis kelamin remaja tersebut.

Berbagai penelitian dan konsep yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa
dalam persahabatan remaja terdapat beberapa variabel yang saling berpengaruh satu
sama lain. Variabel yang menjadi fokus penelitian penulis adalah relasi remaja
dengan teman sebayanya. Variabel bebasnya adalah relasi remaja ditinjau dari
perbedaan jenis kelamin dan relasi remaja dengan orang tua. Kemudian, penulis
membahas hubungan antara relasi remaja dengan teman sebaya dan relasi remaja
dengan orang tua.

Sebagai keunikan dari penelitian ini, ada situasi khusus yang menjadi
perhatian penulis. Laporan berbagai penelitian dalam topik ini sebagaimana yang
telah diungkapkan, merupakan penelitian yang dilakukan secara umum. Pertanyaan
penulis dalam hal ini adalah bagaimana jika remaja tersebut berlatar belakang Kristen
atau dididik dalam nilai-nilai Kristiani? Apakah relasi mereka dengan teman sebaya
menjadi sama dinamikanya dibandingkan dengan remaja pada umumnya?

Menurut filsuf Yunani, Aristoteles, setiap manusia memerlukan persahabatan
karena persahabatan di dalam kehidupan manusia adalah bagian dari kebajikan
(virtue).?® Bagi filsuf Cicero, ia menyakini bahwa persahabatan sejati hanya terjadi di
antara orang-orang baik (good people).?® Dapat disimpulkan bahwa para filsuf
meyakini bahwa persahabatan merupakan hal yang penting di dalam kehidupan
manusia dan hanya dapat terjadi di antara orang-orang baik.

Di pihak lain, persahabatan dalam pandangan dunia Kristen menegaskan

2 Aristotle, Nicomachean Ethics 8.1.1155a.

2A.C. Grayling, Friendship, (New Haven: Yale University Press, 2014), 46.



bahwa persahabatan itu menjadi mungkin karena dimulai dari Tuhan sendiri yang
menjadikan manusia sebagai sahabat (Yoh. 15:13). Tuhan yang memampukan
manusia untuk bisa bersahabat dengan sesamanya. Dengan demikian, terdapat
perbedaan konsep persahabatan antara para filsuf dengan pandangan kekristenan
dimana keterlibatan Tuhan di dalam persahabatan merupakan hal yang fundamental.
Berdasarkan kekhususan konteks iman Kristen ini, penulis melakukan
penelitian kepada para remaja Kristen di Malang. Adapun subjek penelitian yang
dilakukan adalah kepada para remaja yang bersekolah di sekolah Kristen. Karena itu,
penulis melakukan penelitian ini di Sekolah Kristen Kalam Kudus Malang dengan
judul penelitian adalah “Hubungan Antara Relasi Remaja-Orang tua dengan Relasi

Remaja-Teman Sebaya ditinjau dari Jenis Kelaminnya.”

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
mengajukan beberapa rumusan permasalahan melalui pertanyaan-pertanyaan berikut:
1. Apakah ada hubungan antara relasi remaja dengan orang tua dengan relasi

remaja dengan teman sebayanya?
2. Apakah ada perbedaan antara relasi yang dijalin oleh remaja laki-laki dengan
teman sebayanya dibandingkan dengan remaja perempuan dengan teman

sebayanya?
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Kerangka Teoretis

Penjabaran masalah di atas digambarkan dalam diagram sebagai berikut:

Relasi Remaja-Orang Perbedaan Jenis
Tua Kelamin

Relasi Remaja-Teman
Sebaya

Bagan 1 Kerangka Teoretis

Hipotesis

Hipotesis untuk kerangka teoretis di atas adalah:

1. Ada hubungan antara relasi remaja-orang tua dan relasi remaja-teman sebaya.
Semakin baik relasi remaja dengan orang tuanya, semakin baik pula relasi
remaja dengan teman sebayanya.

2. Ada perbedaan antara relasi remaja perempuan-teman sebaya dengan relasi
remaja laki-laki-teman sebayanya. Relasi remaja perempuan dengan teman
sebaya mereka lebih baik bila dibanding relasi remaja laki-laki dengan teman

sebayanya.
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Tujuan Penelitian

Dengan melakukan studi dan penelitian atas rumusan permasalahan yang telah
disampaikan di atas, penulis berharap bahwa pertanyaan-pertanyaan permasalahan
mendapatkan jawaban yang berguna bagi semua pihak, baik bagi penulis sendiri,
subjek penelitian, orang tua, dan juga kalangan akademisi. Diharapkan penelitian ini
memberikan pemahaman tentang hubungan antara relasi remaja-orang tua dengan
relasi remaja-teman sebaya ditinjau dari jenis kelaminnya.

Ada dua aspek tujuan penelitian, yaitu aspek teoritis dan aspek praktis. Dari
aspek teoritis, tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang relasi
remaja dengan orang tua dalam kaitannya dengan relasi mereka dengan teman-teman
sebayanya. Sedangkan dari aspek praktis, tujuan penelitian ini adalah untuk
memberikan informasi kepada orang tua mengenai pentingnya peran keluarga dalam
psikososial remaja, terutama pada saat mereka remaja, dan bagaimana remaja

bersangkutan menjalin relasi dengan teman sebayanya.

Cakupan dan Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, sampel responden adalah remaja dengan jenis kelamin
laki-laki dan perempuan, yang menjadi murid kelas 10 dan 11 yang bersekolah di
SMA Sekolah Kristen Kalam Kudus (SKKK) di Malang. Karakteristik responden
telah mewakili usia remaja (16-18 tahun) sesuai sasaran yang dituju dan penelitian
dilaksanakan sekaligus kepada dua gender yang berbeda sehingga hasil penelitian
akan lebih komprehensif. Keterbatasan penelitian ini adalah dilakukan pada satu

sekolah saja di Malang.
12



Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika sebagai
berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang,
perumusan masalah, kerangka teoretis, hipotesis, tujuan penelitian, cakupan dan
keterbatasan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan kepustakaan yang menjelaskan ketiga variabel
penelitian, yaitu karakteristik remaja, relasi remaja-teman sebaya, perbedaan jenis
kelamin dalam pola relasi remaja teman sebaya, relasi remaja-orang tua, dan
hubungan antara relasi remaja- orang tua dengan relasi remaja- teman sebaya.

Bab ketiga berisi wawasan dunia Kristen mengenai persahabatan. Ada dua
konsep yang akan dijelaskan, yaitu konsep persahabatan dalam filsafat Yunani-
Romawi dan konsep persahabatan berdasarkan wawasan dunia Kristen.

Bab keempat berisi metodologi penelitian yang mencakup desain penelitian,
variabel penelitian, definisi konseptual variabel-variabel penelitian, alat ukur
penelitian, subjek penelitian, teknik sampling, prosedur pengumpulan data, teknik
analisis data, dan keterbatasan penelitian.

Bab kelima berisi hasil penelitian dan diskusi. Terakhir, bab keenam berisi

kesimpulan dan saran.
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